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ABSTRACT 

The objective of this research are: 1) To increase students' activity during the implementation of 

learning science through the application of active learning strategies index card match 2) To 

improve science learning outcomes of students after the application of active learning strategies 

index card match. This research is a classroom action research. Data were analyzed using 

descriptive analysis. From the results of the study showed that the students' learning activities 

during the application of active learning strategies index card match in the first cycle only reached 

an average percentage of 52.99% (20 active students from 37 number of students overall). While 

student learning outcomes after application of active learning strategies match the index cards 

learning science subject matter Reproductive System In Humans in cycle 1 only reached 13 

students who completed (35.13%) and 24 students who did not complete (64.87%) with the overall 

average value 59.72. In the second cycle, namely increased activity of students with average 

percentage has reached 90.52% (34 active students from 37 number of students overall) while the 

learning outcomes of students increased by 29 students who completed (78.37%) and 8 students 

not completed (21.63%) with an overall average of 70.77. Thus concluded that by applying active 

learning strategies index card match increased student  Learning outcomes. 

 

Keywords: Active Learning Strategies Index Card Match (ICM), Learning outcomes, student 

activities and teacher's activities 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk meningkatkan aktivitas  siswa selama pelaksanaan 

pembelajaran IPA melalui penerapan strategi pembelajaran aktif index card match 2) Untuk 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa setelah penerapan strategi pembelajaran aktif index card 

match. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Data di analisis menggunakan 

analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa selama penerapan 

strategi pembelajaran aktif index card match pada siklus I baru mencapai presentase rata-rata 

52,99% (20 siswa yang aktif dari 37 jumlah siswa keseluruhan). Sedangkan hasil belajar siswa 

setelah penerapan strategi pembelajaran aktif index card match  pada materi pembelajaran IPA 

pokok bahasan Sistem Reproduksi Pada Manusia pada siklus 1 baru mencapai 13 siswa yang 

tuntas (35,13% ) dan 24 siswa yang tidak tuntas (64,87%) dengan nilai rata-rata keseluruhan 

59,72. Pada siklus II mengalami peningkatan yaitu aktivitas siswa dengan presentase rata-rata 

telah mencapai 90,52% (34 siswa yang aktif dari 37 jumlah siswa secara keseluruhan) sedangkan 

hasil belajar siswa meningkat 29 siswa yang tuntas (78,37%) dan 8 siswa yang tidak tuntas 

(21,63%) dengan nilai rata-rata keseluruhan 70,77. Sehingga disimpulkan bahwa dengan 

menerapkan strategi pembelajaran aktif index card match hasil belajar siswa meningkat. 

 

Kata kunci: Strategi Pembelajaran Aktif Index Card Match (ICM), Hasil belajar, aktivitas siswa 

dan aktivitas guru 
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PENDAHULUAN 

Berhasil atau tidaknya suatu 

proses pendidikan sangat dipengaruhi oleh 

pembelajaran yang berlangsung. 

Pembelajaran adalah suatu proses yang 

rumit karena tidak sekedar menyerap 

informasi dari guru tetapi melibatkan 

berbagai kegiatan dan tindakan yang harus 

dilakukan untuk mendapatkan hasil belajar 

yang lebih baik. Proses pembelajaran 

tersusun atas sejumlah komponen atau 

unsur yang saling berkaitan dan saling 

berinteraksi satu sama lain. Interaksi antara 

guru dan peserta didik pada saat proses 

belajar mengajar berlangsung, memegang 

peranan penting untuk mencapai tujuan 

belajar dan pembelajaran yang diinginkan.  

Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran diperlukan strategi dalam 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

pelajar. Hal ini disebabkan oleh strategi 

pembelajaran yang diterapkan guru cenderung 

tetap. Penggunaan metode pembelajaran yang 

bervariatif masih sangat rendah dan guru 

cenderung menggunakan pembelajaran 

langsung yang menyebabkan siswa kurang 

mandiri dan daya kreatifitasnya terbatas. Pada 

pengajaran langsung guru berdiri di depan 

kelas mendominasi seluruh kegiatan 

pembelajaran dan berceramah panjang lebar 

tentang materi yang sedang dibahas, 

sedangkan siswa hanya sebagai objek pasif 

dalam kegiatan pembelajaran tersebut. 

Sehingga siswa kurang percaya diri atas 

kemampuanya, keadaan seperti ini membuat 

siswa yang belajar secara individu kurang 

melibatkan interaksi sosial yang menimbulkan 

kebosanan siswa yang mengakibatkan 

rendahnya hasil belajar.  

Disamping itu,  berdasarkan 

keterangan dari guru mata pelajaran IPA yang 

diperoleh dan hasil pengamatan langsung  pada 

saat proses pembelajaran semester genap di 

kelas IX-5 yang mengakibatkan kurangnya 

motivasi belajar sehingga hasil belajar siswa 

tidak tuntas, kurangnya sarana dan prasarana 

yang diadakan sehingga proses pembelajaran 

cenderung berpusat pada guru. 

Berdasarkan fenomena tersebut, maka 

perlu diterapkan suatu sistem pembelajaran 

yang melibatkan siswa secara aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar guna meningkatkan 

hasil belajar. Banyak jenis strategi 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan keaktifan siswa dalam proses 

belajar mengajar diantaranya adalah Strategi  

Pembelajaran Aktif index card match. Strategi 

pembelajaran aktif  index card match adalah 

salah satu teknik instruksional dari belajar aktif 

yang meliputi strategi pengulangan (Silberman 

2006: 250).  

 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan di MTsN 

Biringkanaya Makassar penelitian 

dilaksanakan pada bulan Agustus sampai 

dengan bulan september 2016  tahun pelajaran 

2016/2017. Kegiatan pada siklus I berdasarkan 

data yang diperoleh dari kegiatan awal. 

Rencana tundakan di siklus II adalah 

pertimbangan dengan mengacu pada hasil 

refleksi siklus I. Pembelajaran  dilaksanan dua 

siklus. Setiap siklus dilaksanakan dengan 4 

tahap, yaitu 1) perencanaan, 2) tindakan, 3) 

pengamatan, dan 4) refleksi. Langkah-langkah 

pembelajaran dilakukan menurut Kemmis & 

Mc Taggart, 1990. Rancangan model  

penelitian tindakan kelas tersebut dapat dilihat 

pada gambar berikut: 
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Gambar 1. Tahapan pada Siklus Penelitian Tindakan Kelas Menurut 

Kemmis & Mc Taggart (1990) 

 

Untuk mendapatkan data yang 

akurat, peneliti melakukan pengumpulan data 

berdasarkan kompetensi dasar seperti yang 

tercantum dalam standar isi. Indikator 

pencapaian hasil belajar sesuai yang tercantum 

dalam RPP pada setiap pertemuan. Adapun 

langkah-langkah pada setiap tahapan dalam 

penelitian tindakan kelas adalah sebagai 

berikut: 

Perencanaan kegiatan mengikuti 

langkah-langkah sebagai berikut: (a) 

identifikasi masalah dan penetapan 

alternatif pemecahan masalah; (b) 

merencanakan penerapan strategi 

pembelajaran aktif index card match dalam 

proses pembelajaran; (c) menetapkan 

kompetensi dasar pembelajaran yang 

sesuai yaitu dengan materi; (d) memilih 

bahan pembelajaran yang sesuai dengan 

materi; menentukan skenario pembelajaran 

dengan strategi pembelajaran aktif index 

card match; (e) empersiapkan sumber, 

bahan, dan alat bantu yang dibutuhkan 

yaitu lembaran kerja siswa dan lembaran 

kartu index; (f) mengembangkan format 

evaluasi; (g) mengembangkan format 

observasi pembelajaran, yaitu format 

observasi guru dan format observasi siswa 

yang terdiri atas observasi aktivitas siswa.  

Tindakan (Action)  atau perlakuan 

kepada subyek penelitian adalah: (a) 

menerapkan strategi pembelajaran index 

card match; (b)guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai pada 

pelajaran tersebut dan memotivasi siswa 

belajar; (c) guru menyiapkan beberapa 

kartu yang berisi beberapa konsep/topik 

yang cocok untuk sesi review (sebagian 

kartu berupa kartu soal dan sebagian 

lainnya berupa kartu jawaban); (d) semua 

kartu dikocok agar antara jawaban dengan 

soal tercampur; (e) guru membagikan 

setiap siswa satu kartu dan memikirkan 

jawaban atau soal dari kartu yang 

dipegang; (f) guru mengarahkan siswa 

mencari pasangan yang mempunyai kartu 

yang cocok dengan kartunya (kartu 

soal/kartu jawaban). Siswa mencari 
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pasangan yang mempunyai kartu yang 

cocok dengan kartunya (kartu soal/kartu 

jawaban), siswa yang mencocokkan 

kartunya sebelum batas waktu diberi poin; 

(g) jika diantara siswa sudah ada yang 

menemukan pasangannya maka siswa 

tersebut diminta untuk duduk berdekatan 

oleh guru, dan tidak memberitahukan 

kepada teman yang lain tentang 

soal/jawaban yang didapatkan; (h) setelah 

semua siswa sudah menemukan pasangan 

serta duduk berdekatan maka selanjutnya 

guru mengarahkan setiap pasangan 

bersiap-siap untuk tampil karena akan 

dipanggil secara acak dan bergantian untuk 

membaca soal serta dijawab oleh 

pasangannya yang memegang kartu 

jawaban; (i) akhir proses ini guru dan 

siswa membuat kesimpulan tentang materi. 

Pengamatan (Observation) 

dilaksanakan selama proses pembelajaran: (a) 

pengamat mengamati peneliti sebagai guru di 

dalam kelas selama pelaksanaan tindakan 

dalam proses pembelajaran melalui penerapan 

strategi pembelajaran aktif index card match 

dan mengamati pelaksanaan tindakan sesuai 

dengan skenario pembelajaran yang telah 

direncanakan; (b) pengamat mengamati 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Refleksi (Reflection) pada tahap ini, 

peneliti melaksanakan diskusi dengan guru 

untuk merefleksi hasil observasi dan evaluasi 

yang dilakukan. Refleksi bertujuan untuk 

mengkaji hal-hal yang telah dan belum dicapai 

seperti perubahan-perubahan aktivitas dan 

hasil belajar setiap individu. Hasil refleksi 

digunakan untuk menciptakan langkah-langkah 

lebih lanjut pada siklus berikutnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Aktivitas siswa menggunakan strategi 

aktif Index Card Match (ICM) 

 Hasil penelitian menunjukkan 

keberhasilan penerapan strategi 

pembelajaran aktif Index Card Match 

untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada 

pokok bahasan Sistem reproduksi pada 

manusia di kelas IX-5 MTsN Biringkanaya 

Makassar 

Data hasil penelitian yang dilakukan 

sebanyak dua siklus dengan tiga kali 

pertemuan dalam setiap siklus, diolah secara 

statistik deskriptif untuk setiap siklus. Dari 

hasil tes tindakan siklus I berdasarkan hasil 

observasi dan evaluasi, menunjukkan hasil 

bahwa proses pembelajaran dengan 

menggunakan strategi pembelajaran aktif index 

card match belum mencapai indikator kinerja 

yang telah ditetapkan.  

Dimana diperoleh sebanyak  24 orang 

siswa yang mendapat nilai < 65 dengan 

persentase sebesar 64,87%. Dari hasil tes 

tindakan siklus II yaitu siswa memperoleh nilai 

≥ 65 sebanyak 29 orang atau sebesar 78,37 % 

dengan nilai rata-rata 70,77. Hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan dari 

hasil tes tindakan siklus I ke hasil tes tindakan 

siklus II. Hasil tes tindakan siklus I ke siklus II 

dapat dilihat pada Tabel 1: 
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Tabel 1. Persentase rata-rata Aktivitas Siswa Selama Proses  Belajar Mengajar 

No Aktivitas Siswa yang Diamati 
Siklus/ Persentase 

I II 

1 Memperhatikan  penjelasan guru 56,75 89,18 

2 Menerima kartu soal/jawaban 90,09 100 

3 Memikirkan soal/jawaban dari kartu yang dipegangnya 35,13 87,36 

4 
Mencari pasangan yang mempunyai kartu soal/jawaban 

yang dipegangnya 
45,94 90,08 

5 Siswa yang sudah mendapat pasangannya duduk berdekatan 47,74 89,18 

6 
Aktivitas membaca kartu soal/jawaban yang dipegangnya 

secara berpasangan. 
42,33 87,36 

Rerata 52,99 90,52 

 

Dari Tabel 1 menunjukkan 

persentase rata-rata aktivitas siswa yang 

diamati dalam mendengarkan penjelasan 

guru pada siklus I adalah 56,75% dengan 

jumlah rata-rata siswa yang aktif adalah 21 

orang, meningkat  pada siklus II menjadi 

89,18 % dengan jumlah siswa yang aktif 

adalah 33 orang.  

Pada aktivitas siswa dalam 

menerima kartu soal/jawaban 

menunjukkan persentase rata-rata pada 

siklus I adalah 90,09 dengan rata-rata 

jumlah siswa yang aktif adalah 33 orang, 

meningkat  pada siklus II menjadi 100% 

dengan rata-rata jumlah siswa yang aktif 

adalah 37 orang.  

Aktivitas siswa dalam memikirkan 

kartu soal/jawaban yang dipegangnya 

dalam pembelajaran menunjukkan 

persentase rata-rata pada siklus I adalah 

35,13% dengan rata-rata jumlah siswa 

yang aktif adalah 13 orang meningkat  

pada siklus II menjadi 87,36% dengan rata-

rata jumlah siswa yang aktif adalah 32 

orang. 

Persentase rata-rata aktivitas siswa 

dalam mencari pasangan yang mempunyai 

kartu soal/jawaban yang cocok dengan 

kartu yang dipegangnya pada siklus I 

adalah 45,94% dengan rata-rata jumlah 

siswa yang aktif adalah 17 orang, 

meningkat  pada siklus II menjadi 90,08% 

dengan rata-rata jumlah siswa yang aktif 

adalah 33 orang. 

Dan persentase rata-rata aktivitas 

siswa yang sudah mendapat pasangannya 

duduk berdekatan pada siklus I adalah 

47,74% dengan rata-rata jumlah siswa 

yang aktif adalah 18 orang, meningkat  

pada siklus II menjadi 89,18% dengan rata-

rata jumlah siswa yang aktif adalah 33 

orang. 

Selanjutnya, rata-rata aktivitas 

siswa dalam membaca kartu soal/jawaban 

yang dipegangnya secara berpasangan 

pada siklus I adalah 42,33% dengan rata-

rata jumlah siswa yang aktif adalah 16 

orang,  meningkat  pada siklus II menjadi 

87,36% dengan rata-rata jumlah siswa 

yang aktif adalah 32 orang. 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan 

bahwa terjadinya peningkatan aktivitas 

siswa selama proses belajar mengajar dari 

siklus I ke siklus II, dimana persentase 

aktivitas siswa 52,99% pada siklus I 

mengalami peningkatan pada siklus II 

menjadi 90,52%. 
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b. Hasil belajar 

Nilai hasil belajar siswa pada siklus I 

dan siklus II pada pokok bahasan Sistem 

Reproduksi pada Manusia dapat dilihat pada 

tabel 2 : 

 

Tabel 2. Nilai hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II 

No. SIKLUS KKM Jumlah siswa Persentase(%) 

1. 
 

Siklus I 

Tuntas 13 35,13 

Belum Tutas 24 64,87 

 

2. 

 

Siklus II 

Tuntas 29 78,37 

Belum Tuntas 8 21,63 

 

Pada tabel 2 menunjukan hasil belajar 

yang diperoleh pada tes tindakan siklus I 

dan tes tindakan siklus II. Pada siklus I 

nilai terendah sebesar 45 dan tertinggi 

sebesar 85 dengan rata-rata 59,72 dimana 

dari 37 orang siswa ada 13 orang yang 

telah memperoleh nilai ≥ 78 dan  24 orang 

yang memperoleh nilai ≤ 78 sehingga 

35,13% yang telah mencapai nilai 65. Ini 

menunjukkan indikator ketuntasan belajar 

belum tercapai yakni 65% siswa telah 

memperoleh nilai ≥ 78.  

Pada siklus II mengalami peningkatan 

dimana nilai yang terendah sebesar 55 dan 

yang tertinggi 95 dengan  rata-rata 77,70 

dimana dari 37 orang siswa ada 29 orang 

yang telah memperoleh nilai ≥ 78 dan 8 

orang yang memperoleh nilai ≤ 78 

sehingga  diperolah 78,37% yang telah 

mencapai nilai 65. Dengan demikian pada 

siklus II ini telah mencapai indikator 

ketuntasan belajar yakni 65 % siswa telah 

memperoleh nilai ≥ 78. Berdasarkan hasil 

belajar siswa, maka dapat dilihat 

presentase ketuntasan belajar siswa untuk 

setiap siklus yaitu siklus I dan siklus II  

pada Tabel 3: 

 

 

Tabel 3. Persentase Ketuntasan Belajar Siswa untuk Setiap Siklus 

No. SIKLUS KKM Jumlah siswa Persentase(%) 

1. Siklus I 

Tercapai 13 35,13 

Tidak Tercapai 24 64,87 

 

2. 
Siklus II 

Tercapai 29 78,37 

Tidak Tercapai 8 21,63 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas yaitu tabel 

hasil belajar siswa menunjukkan bahwa 

terjadinya peningkatan ketuntasan belajar 

menunjukkan persentase ketuntasan belajar 

siswa untuk setiap siklus dimana pada siklus I 

siswa yang mengalami ketuntasan belajar 

sebanyak 13 orang dengan persentase 35,13%, 

sedangkan banyaknya siswa yang belum tuntas 

adalah sebanyak 24 orang dengan persentase 

64,87%. Pada siklus II siswa yang mengalami 

ketuntasan belajar sebanyak 29 orang dengan 

persentase 78,37%  dan siswa yang belum 
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tuntas sebanyak 8 orang dengan persentase 

21,63%. Ketuntasan hasil belajar siswa siklus I 

dan II dapat dilihat pada Gambar 1: 

 

           
Gambar 1. Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas ini terdiri 

dari 2 siklus, dimana tiap siklus terdiri dari 

3 kali pertemuan yang dilaksanakan sesuai 

dengan prosedur penelitian. Secara umum, 

proses pembelajaran yang berlangsung 

pada tiap siklus diarahkan agar siswa dapat 

lebih terlibat dalam suatu proses 

pembelajaran yang dapat melatih siswa 

untuk berpikir, menganalisa suatu 

permasalah yang didapatkan, sehingga 

dengan begitu siswa akan lebih berusaha 

aktif dalam mengarahkan kemampuan 

yang dimilikinya baik dari segi fisik, 

mental maupun emosional. 

Pada penelitian tindakan kelas ini, 

pengamat mengobservasi aktivitas guru 

dan siswa dalam menerapkan strategi 

pembelajaran index card match saat proses 

pembelajaran berlangsung. Hal ini 

dilakukan agar aktivitas guru dan siswa 

mulai dari awal hingga akhir pelajaran 

dapat terpantau dengan baik. Sejalan 

dengan itu, maka dalam proses 

pembelajaran yang berlangsung itu pula 

akan dilihat sejauh mana keaktifan siswa 

dapat telihat dengan jelas. Proses 

pembelajaran yang tergambar yaitu 

pembelajaran secara individu bukan 

kelompok. 

Berdasarkan lembar observasi 

terhadap guru, dalam pembelajaran IPA 

yang dilakukan oleh guru termasuk baik. 

Artinya guru mampu  mengikuti 

pengelolahan pembelajaran IPA yang 

berorientasi pada strategi pembelajaran 

index card match dengan baik.  Namun 

pada siklus I, proses pembelajaran belum 

berjalan dengan baik, dimana terlihat 

keadaan siswa yang belum terlalu siap 

untuk mulai belajar, sehingga aktivitas 

apapun yang dilakukan oleh guru, belum 

sepenuhnya mendapat respon yang sangat 

baik dari siswa. Diakibatkan guru tidak 

mengetahui dengan jelas letak kesulitan 

yang dialami siswa.  

Sesuai dengan kekurangan-

kekurangan yang masih ada dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran serta 

hasil belajar yang belum mencapai 

indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan, maka penelitian dilanjutkan 
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pada siklus II. Dimana strategi 

pembelajaran kembali dilaksanakan dalam 

bentuk pembelajaran secara individu. 

Semua yang menjadi kekurangan-

kekurangan pada siklus 1 dilakukan 

perbaikan, yakni peneliti dan guru bidang 

studi IPA mencoba memperbaiki 

kekurangan-kekurangan tersebut dengan 

melanjutkan pada siklus berikutnya. Hal 

ini guna tercapainya hasil belajar yang 

diinginkan sesuai dengan indikator yang 

telah ditentukan. Sedangkan pada proses 

pembelajaran pada siklus II terlihat bahwa 

keseluruhan sangatlah baik dimana tidak 

ada lagi kekurangan seperti terlihat pada 

siklus I. Pelaksanaan tindakan sudah 

mencapai indikator kinerja yang telah 

ditetapkan. 

Berdasarkan lembar observasi 

terhadap guru menunjukkan bahwa pada 

penerapan strategi pembelajaran index 

card match ini dapat meningkatkan 

aktivitas positif antara guru dan siswa 

selama proses belajar mengajar pada siklus 

II. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

pendapat Silberman (2006) bahwa Salah 

satu cara yang pasti untuk membuat 

pembelajaran tetap melekat dalam pikiran 

adalah dengan mengalokasikan waktu 

untuk meninjau kembali apa yang telah 

dipelajari. Berdasarkan hasil observasi 

aktivitas siswa pada siklus I, lembar 

pengamatan/observasi aktivitas siswa 

sebagaimana terdapat pada hasil penelitian 

siklus I dapat dilihat pada tabel 4.1 

persentase rata-rata  aktivitas siswa yang 

memberikan perhatian penuh terhadap 

informasi yang diberikan baru sekitar 

56,75%. Dalam aspek ini terlihat bahwa 

masih ada siswa yang kurang 

memperhatikan penjelasan dari guru. 

Kemudian pada siklus II, rata-rata siswa 

yang memberikan perhatian penuh 

terhadap informasi yang diberikan sebesar 

89,18%. Peningkatan ini terjadi karena 

selama proses belajar mengajar 

berlangsung dengan menggunakan strategi 

pembelajaran index card match ini guru 

mendorong dan memotivasi siswa dalam 

belajar. 

Berdasarkan observasi persentase 

aktivitas siswa selama proses belajar 

mengajar pada siklus I hanya 52,99%. 

Pada Siklus II  persentase aktivitas siswa 

meningkat menjadi 90,52% ditunjukkan 

pada Tabel 4.7. Hal ini disebabkan karena 

perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan 

oleh guru selama proses belajar mengajar 

berlangsung. 

Berdasarkan hasil evaluasi yang 

dilakukan pada siklus I, terlihat bahwa 

belum mencapai indikator keberhasilan 

yaitu minimal 65% siswa telah mempunyai 

nilai 78 (Kriteria Ketuntasan 

Minimal/KKM). Siswa yang memperoleh 

nilai ≥ 78 sebesar 13 orang siswa atau 

35,13% dan yang belum mencapai nilai 65 

sebanyak 24 orang siswa atau 64,87% 

ditunjukkan pada Tabel 4.8. 

Bertitik tolak dari hasil belajar IPA 

siswa pada tindakan siklus I yang  belum 

sepenuhnya mencapai indikator 

keberhasilan dalam penelitian. Kemudian 

dilanjutkan pada siklus II, strategi 

pembelajaran index card match kembali 

dilaksanakan. Dari hasil evaluasi yang 

dilakukan pada siklus II, diketahui hasil 

belajar siswa terjadi peningkatan yaitu 

siswa yang memperoleh nilai ≥ 78 

sebanyak 29 orang siswa atau 78,37% 

dapat dilihat pada Tabel 4.9. Peningkatan 

hasil belajar siswa tidak lepas dari 

keberhasilan guru dalam menerapkan 

strategi pembelajaran index card match, 

yang didukung oleh perbaikan proses 

pelaksanaan strategi pembelajaran yang 

lebih baik  pada tiap siklus. 
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  Karena indikator keberhasilan 

dalam penelitian ini yaitu minimal 65% 

siswa telah memperoleh nilai ≥ 78 telah 

tercapai, maka penelitian ini dihentikan 

pada siklus II. Ini berarti bahwa hipotesis 

tindakan telah terjawab yaitu dengan 

menggunakan strategi pembelajaran index 

card match hasil belajar IPA siswa kelas 

IX-5 MTsN Biringkanaya Makassar  pada 

pokok bahasan sistem reproduksi pada 

manusia dapat ditingkatkan. Berdasarkan 

hal diatas, dapat dikatakan bahwa pada 

penerapan strategi pembelajaran ini 

memberikan dampak positif terhadap hasil  

belajar siswa. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan tujuan dalam 

penelitian ini, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa aktivitas belajar 

siswa selama penerapan strategi 

pembelajaran aktif index card match pada 

siklus I baru mencapai presentase rata-rata 

52,99% (20 siswa yang aktif dari 37 

jumlah siswa keseluruhan). Sedangkan 

hasil belajar siswa setelah penerapan 

strategi pembelajaran aktif index card 

match  pada materi pembelajaran IPA 

pokok bahasan Sistem Reproduksi pada 

siklus 1 baru mencapai 13 siswa yang 

tuntas (35,13% ) dan 24 siswa yang tidak 

tuntas (64,87%) dengan nilai rata-rata 

keseluruhan 59,72. Pada siklus II 

mengalami peningkatan yaitu aktivitas 

siswa dengan presentase rata-rata telah 

mencapai 90,52% (34 siswa yang aktif dari 

37 jumlah siswa secara keseluruhan) 

sedangkan hasil belajar siswa meningkat 

29 siswa yang tuntas (78,37%) dan 8 siswa 

yang tidak tuntas (21,63%) dengan nilai 

rata-rata keseluruhan 70,77.  

Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka 

peneliti menyarankan hal-hal sebagai 

berikut : 

1. Kepada para guru mata pelajaran IPA 

diharapkan dapat menerapkan strategi 

pembelajaran aktif Index Card Match 

sebagai salah satu alternatif dalam 

rangka meningkatkan hasil belajar 

sekaligus keaktifan siswa dalam 

pembelajaran. 

2. Bagi peneliti berikutnya agar dapat 

dijadikan bahan rujukan dalam 

melaksanakan penelitian yang serupa 

dan dapat menerapkan strategi Index 

card match dengan materi lain. 

3. Bagi sekolah agar lebih memperhatikan 

lagi penggunaan strategi pembelajaran 

yang digunakan. 
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